
Prosiding Seminar Nasional Agroinovasi Spesifik Lokasi Untuk Ketahanan Pangan Pada Era Masyarakat Ekonomi ASEAN 
 
 

1275 
 

PENGARUH INTENSITAS PENGUSANGAN CEPAT PADA VIABILITAS 

BENIH SORGUM(Sorghum bicolor [L.] Moench.)  

VARIETAS SAMURAI-1 dan SAMURAI-2 

 

Hartanti Novia Rini 

Mahasiswa Alumnus Jurusan Agroteknologi, Universitas Lampung  

Jl. Prof. Soemantri Brodjonegoro No.1 Bandar Lampung 

e-mail: hartantinoviarini@gmail.com 
 

ABSTRAK 

Pengembangan tanaman sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench.) secara luas 

sebagai bahan olahan pangan dan bioetanol memerlukan benih yang bermutu, varietas 

unggul, dan jumlah benih yang cukup banyak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui viabilitas benih 2 varietas unggul sorgum yaitu Samurai-1 dan Samurai-2 

setelah mendapat perlakuan pengusangan dipercepat. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

dari September 2015 sampai dengan Januari 2016.  Perlakuan disusun secara faktorial 

(4x2) dalam split-plot design, dengan 3 blok sebagai ulangan.  Intensitas pengusangan 

cepat (P) sebagai petak utama yang terdiri dari  4 taraf pengusangan cepat yaitu 0 hari 

(p1), 2 hari (p2), 4 hari (p3), dan 6 hari (p4).  Varietas (V) sebagai anak petak yaitu 

Samurai-1 (v1) dan Samurai-2 (v2).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih 

sorgum Varietas Samurai-2 memiliki viabilitas benih yang lebih tinggi dibandingkan 

benih sorgum Varietas Samurai-1, setelah mendapat perlakuan intensitas pengusangan 

cepat selama 6 hari. 

Kata Kunci : benih sorgum, intensitas pengusangan cepat, varietas, viabilitas. 

 

ABSTRACT 
Development of sorghum (Sorghum bicolor [L.] Moench.) widely as food and 

bioethanol require quality seeds, good varieties, and sufficient seed lots. This research 

aims to determine the viability of sorghum seeds of two varieties such as Samurai-1 and 

Samurai-2 after receiving accelerated ageing treatment. This research have been 

carried to the Laboratory of Seed and Plant Breeding, Faculty of Agriculture, 

University of Lampung from September 2015 to January 2016. The treatments arranged 

in a factorial (4x2) in a split-plot design, with 3 blocks as replicate. Intensity of 

accelerated ageing (P) as the main plot consisted of 4 levels intensity of accelerated 

ageing that is 0 day (p1), 2 days (p2), 4 days (p3), and 6 days (p4).Variety (V) as the 

subplots are Samurai-1 (v1) and the Samurai-2 (v2). The results showed that sorghum 

seed from seed Samurai-2 has higher viability than sorghum seed variety Samurai-1, 

after receiving intensity of accelerated ageing treatment for 6 days.  

Keywords: sorghum seed, intensity of accelerated ageing, variety, viability. 

 

PENDAHULUAN  

 Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench.) sebagai tanaman serealia berpotensi 

sebagai diversifikasi pangan maupun industri (Sirappa, 2003). Menurut Hermawan 

(2013), sorgum sebagai sumber bahan pangan alternatif  memiliki kandungan nutrisi 

yang tinggi dengan kandungan pati sebesar 83 %, lemak 3,06 %, dan protein 12,3 %. 

Untuk meningkatkan produksi sorgum diperlukan benih yang bermutu.  Benih yang 

memiliki mutu genetik dan mutu fisiologi yang baik dapat diperoleh dari varietas 
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unggul.  Sorgum varietas Samurai-1 dan Samurai-2 merupakan varietas unggul yang 

telah dirilis oleh Badan Tenaga Nuklir Nasional (Batan) pada tahun 2013.  

  Sorgum digolongkan menjadi dua, yaitu sorgum manis (sweet sorghum) dan 

sorgum penghasil biji (grain sorghum).  Sorgum manis memiliki kadar gula yang tinggi 

pada batangnya, yang sebagian besar terdiri atas sukrosa, juga terdapat fruktosa dan 

glukosa, sehingga dapat diubah menjadi etanol (Sakellariou et al., 2007).  Biomasa dari 

tanaman sorgum ini dapat dimafaatkan sebagai hijauan pakan ternak dan juga bahan 

baku biofuel.   

 

Tabel 1. Perbedaan fisik dan komposisi kimia biji sorgum varietas Samurai-1 dan   

Samurai-2. 

Parameter 
Varietas 

Samurai-1 Samurai-2 

Tinggi tanaman (cm) 187,7 198,7 

Ukuran biji Besar Sedang 

Sifat biji Permukaan mengkilat 
Permukaan agak 

kasar 

Warna biji Bening kemerahan Putih kapur 

Bobot 1000 biji (g) (k.a 10%) 29,4 27,4 

Kadar protein (%) 11,8 12,4 

Kadar lemak (%) 4,2 2,7 

Kadar karbohidrat (%) 87,2 56,4 

Kadar tanin (0%) 0,014 0,013 

Kadar gula (Brix) 12,0 7,8 
Sumber: Kementan (2014). 

 

 Benih sorgum merupakan benih ortodok yang mudah mengalami kemunduran 

selama penyimpanan, maka perlu dilakukan penilitian untuk menduga masa simpan 

benih dengan metode pengusangan cepat (MPC) yang bertujuan untuk mengetahui 

viabilitas benih 2 varietas unggul sorgum yaitu Samurai-1 dan Samurai-2 setelah 

mendapat perlakuan pengusangan dipercepat. 

 Pengusangan cepat merupakan salah satu metode pendugaan daya simpan benih 

dengan melihat viabilitas (Sadjad, 1993). Accelarated ageing methods (AAM) atau 

metode pengusangan cepat ditemukan pertama kali oleh Delouche (1971) dengan 

menggunakan perlakuan fisik yaitu suhu 41
0
C dan kelembaban sekitar 100% selama 

tiga sampai empat hari dan dikembangkan oleh Baskin dan McDonald (Copeland dan 

McDonald, 2001).  Menurut Mugnisjah (1994), laju kemunduran benih pada metode ini 

memiliki kemiripan dengan laju kemunduran secara alami akibat kesamaan komponen 

lingkungan simpan utama berupa suhu dan kelembaban.  Benih yang disimpan pada 

kondisi kelembaban yang tinggi akan lebih cepat mengalami kemunduran. Menurut 

Demir dan Mavi (2010), AAM berkorelasi dengan penurunan mutu benih (deteriorasi). 

Semakin lama pengusangan akan mengakibatkan aktivitas enzim semakin menurun. 

 Berdasarkan hasil penelitian Navamaniraj et al. (2008), perlakuan dengan cara 

mengekspos benih menggunakan suhu yang tinggi (40-45 
0
C) dan kelembaban relatif 

tinggi (99-100 %) menggunakan benih Acacia auriculiformis, Acacia nilotica dan 

Leucaena leucocephala menggunakan metode ini pada RH 100 % dan suhu 40 
0
C 

menunjukkan kehilangan pada vigor dan viabilitasnya, dibandingkan dengan kontrol. 

Hasil penelitian Maskri et al. (2003) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
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pengusangan cepat pada benih wortel yang menyebabkan nilai DHL  benih meningkat 

seiring dengan meningkatnya waktu pengusangan.  Pengusangan cepat pada suhu 41 
0
C  

selama 96 jam dan RH 100 % pada benih Fraxinus excelsior L. mengakibatkan 

penurunan viabilitas benih menjadi 60,5%, sedangkan pada pengusangan selama 48 jam 

viabilitasnya 87,5%. 

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan September 2015 sampai dengan 

Januari 2016. Benih sorgum varietas Samurai-1 dan Samurai-2 diperoleh dari hasil 

panen di Desa Marhain, Kec. Anak Tuha, Kab. Lampung Tengah. 

Penelitian ini menggunakan 2 faktor (4x2) yang disusun dalam split-plot design, 

dengan 3 blok sebagai ulangan.  Faktor pertama yaitu intensitas pengusangan cepat (P) 

sebagai petak utama yang terdiri dari  4 taraf lama pengusangan cepat yaitu 0 hari (p1), 

2 hari (p2), 4 hari (p3), dan 6 hari (p4).  Faktor kedua adalah varietas (V) sebagai anak 

petak, yaitu Samurai-1 (v1) dan Samurai-2 (v2), perbedaan antara benih Samurai-1 dan 

Samurai-2 disajikan pada Tabel 1. Sehingga diperoleh 24 satuan percobaan.  Analisis 

data yang dilakukan adalah uji homogenitas ragam dengan uji bartlet dan uji Tukey 

untuk kemenambahan data. Selanjutnya dilakukan analisis ragam dan uji Beda Nyata  

Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

Benih sorgum yang bersih dan memiliki kadar air berkisar 10 %, sebanyak 150 

butir dimasukkan ke dalam kantung strimin, lalu dicelupkan pada larutan dithane 

konsentrasi 2 g/L selama 30 detik lalu ditiriskan, kemudian diletakkan pada rak kawat 

di dalam box inkubator berkelembaban 100 % dengan mengisi dasar box dengan air 

setinggi ±1 cm. Box dengan kelembaban 100 % yang berisi benih itu ditutup rapat. 

Proses penuaan dipercepat pada benih sorgum terjadi dalam box kelembaban 100 % 

dengan suhu 40 
0
C. 

Benih sorgum yang telah diberi perlakuan pengusangan cepat diuji viabilitas dan 

vigornya dengan metode uji kertas digulung dilapisi plastik (UKDdp), 50 butir benih 

dikecambahkan pada kertas merang yang lembab untuk Uji Kecepatan Perkecambahan 

(UKP) dan pada kertas CD lembab untuk Uji Keserempakan Perkecambahan (UKsP), 

kemudian digulung dengan plastik dan dikecambahkan dalam germinator tipe IPB 73 

2A/2B.  Selain itu, nilai daya hantar listrik benih yang telah diusangkan tersebut diukur. 

50 butir benih direndam dalam 50 ml aquades  selama 24 jam, lalu nilai konduktivitas 

dari air perandaman benih diukur dengan alat conductivity meter tipe Cyber Scan con 11.  

Pada Uji Kecepatan Perkecambahan (UKP), dilakukan pengamatan kecambah 

normal pada 2, 3, 4, dan 5 hari setelah dikecambahkan, dari variabel Kecambah Normal 

Total (KNT), Kecambah Abnormal (KAN), Benih Mati (BM), dan Kecepatan 

Perkecambahan (KP).  Pada Uji Keserempakan Perkecambahan (UKsP), dilakukan 

pengamatan 4 hari setelah benih dikecambahkan, diamati variabel Kecambah Normal 

Kuat (KNK), Kecambah Normal Lemah (KNL), Panjang Tajuk Kecambah Normal 

(PTKN), Panjang Akar Primer Kecambah Normal (PAPKN), dan Bobot Kering 

Kecambah Normal (BKKN). Kecambah normal yang dihilangkan endospermnya dioven 

pada suhu 80 
0
C selama 3x24 jam, lalu ditimbang dengan timbangan analitik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh intensitas pengusangan cepat (IPC) 0, 2, 4, dan 6 hari nyata pada 

variabel kecambah normal total, kecambah normal kuat, dan kecepatan perkecambahan. 
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Perbedaan respons dari varietas Samurai-1 dan Samurai-2  pada IPC dapat dilihat pada 

Gambar 1.     

 
 

 
 

Gambar 1. Hubungan antara Intensitas Pengusangan Cepat dan Kecambah Normal Total 

pada dua varietas sorgum (A), Kecambah Normal Kuat (B), dan Kecepatan 

Perkecambahan. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama huruf kecil untuk 

IPC, huruf besar untuk varietas tidak berbeda beda nyata berdasarkan BNJ 

pada taraf 5%. 

 

 Kecambah normal total (Gambar 1A), kecambah normal kuat (Gambar 1B), dan 

kecepatan perkecambahan (Gambar 1C) yang menurun karena semakin lama benih 

diusangkan. Hasil ini didukung oleh penelitian Husein et al, (2012) yang menunjukkan 

bahwa  perlakuan pengusangan cepat pada suhu 40 
0
C dan kelembaban 100 % selama 3, 

7, dan 14 hari dapat menyebabkan menurunnya persentase perkecambahan, indeks vigor 

benih dan kecepatan perkecambahan. Pengaruh suhu yang tinggi pada perlakuan ini 

menyebabkan respirasi pada benih semakin cepat, sehingga meningkatkan aktivitas 

enzim. Selain itu, kelembaban tinggi pada perlakuan ini meningkatkan kadar air benih, 

sehingga metabolisme yang terjadi di dalam benih terus meningkat dan menyebabkan 

benih mengalami kemunduran (Justice dan Bass, 2002). 

Pengaruh intensitas pengusangan cepat 0, 2, 4, dan 6 hari pada variabel 

kecambah abnormal dan daya hantar listrik pada kedua varietas (Gambar 2). 
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Gambar 2.  Pengaruh intensitas pengusangan cepat pada Kecambah Abnormal (A) dan 

Daya Hantar Listrik (B). Angka pada gambar yang diikuti oleh huruf yang 

sama tidak berbeda nyata berdasarkan BNJ pada taraf 5 %.  
 

 Perlakuan pengusangan dipercepat juga berpengaruh nyata pada jumlah 

kecambah abnormal (Gamabar 2A) dan nilai daya hantar listrik (Gambar 2B). Benih 

mengalami kerusakan pada membran seluler, sehingga nilai daya hantar listrik 

meningkat sejalan dengan intensitas pengusangan cepat yang semakin tinggi.  Hasil ini 

didukung oleh penelitian Ghahfarokhi et al. (2014) bahwa semakin meningkatnya 

perlakuan intensitas pengusangan cepat pada benih menyebabkan semakin 

meningkatnya nilai daya hantar listrik. Kerusakan membran tersebut disebabkan karena 

adanya peroksidase lipid. Pendapat tersebut didukung oleh penelitian Kaewnaree et al. 

(2011) bahwa pengusangan cepat pada suhu 42 
0
C dan kelembaban 100% pada benih 

paprika menyebabkan kemunduran benih secara biokimia yang ditunjukkan oleh 

meningkatnya Malondialdehide (MDA) di dalam benih. Menurut Copeland dan 

McDonald (2001), MDA merupakan produk akhir peroksidase lipid yaitu 

teroksidasinya lipid yang menyebabkan putusnya ikatan rangkap dari asam lemak tak 

jenuh dan mengahsilkan radikal bebas yang bereaksi dengan lipida dan menyebabkan 

rusaknya struktur membran sel. Saat membran sel benih sudah rusak akan terjadi 

percepatan kemunduran benih lebih awal pada benih berlemak  dan berkarbohidrat. 

Benih dengan integritas membran yang telah rapuh karena penuaan yang dipercepat 

akan melepaskan cairan sitoplasma ke dalam media imbibisi yang dapat terukur sebagai 

nilai konduktivitas benih (DHL).   

 Varietas yang berbeda menyebabkan perbedaan pada viabilitas benih sorgum 

yang ditunjukkan oleh variabel benih mati, panjang kecambah normal, dan bobot kering 

kecambah normal (Gambar 3). 
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Gambar 3.  Pengaruh perbedaan varietas pada viabilitas benih sorgum pada variebel 

Benih Mati (A), Panjang Kecambah Normal (B), dan Bobot Kering 

Kecambah Normal (C). Angka pada gambar yang diikuti oleh huruf yang 

sama tidak berbeda nyata berdasarkan BNJ pada taraf 5 %.  

 

 Perbedaan viabilitas dari dua varietas tersebut merupakan pengaruh genetik pada 

viabilitas benih. Perbedaan viabilitas pada benih dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti faktor lingkungan, genetik dan faktor di dalam benih itu sendiri (Sutopo, 2012). 

Setiap varietas memiliki identitas genetik yang berbeda sehingga akan mengahasilkan 

respons pertumbuhan yang berbeda pula. Pengaruh genetik juga berpengaruh nyata pada 

viabilitas benih yang diusangkan secara cepat yang ditunjukkan pada variabel kecambah 

normal total (Gambar 1A) dan kecambah normal kuat (Gambar 1B). Perbedaan 

penurunan viabilitas tersebut dapat disebabkan oleh komposisi kimia benih (Tabel 1).  

Benih dengan kandungan lemak yang tinggi akan lebih cepat mengalami kemunduran 

saat diberi perlakuan pengusangan cepat. Benih sorgum varietas Samurai-1 memiliki 

kandungan lemak yang lebih tinggi sehingga lebih cepat mengalami kemunduran karena 

rusaknya lipoprotein, yang diikuti dengan nilai daya hantar listrik yang semakin tinggi 
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pada air perendaman benih. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ouzeuline et al. (2009) 

yang menunjukkan bahwa pengusangan cepat dengan suhu 40 
0
C dan kelembaban 

100 % menyebabkan penurunan viabilitas benih dua varietas gandum.  Intensitas 

pengusangan cepat selama 2 hari menyebabkan penurunan persentase perkecambahan 

benih gandum. 

 Gambar 1C menunjukkan bahwa intensitas pengusangan cepat dan dan varietas 

nyata berintersaksi pada variabel kecepatan perkecambahan. Pengaruh Interaksi ini 

mulai terlihat setelah pengusangan selama 4 hari, varietas Samurai-1 mengalami 

penurunan lebih cepat dibandingkan dengan varietas Samurai-2. Hal ini dapat 

disebabkan oleh kandungan lemak pada benih Samurai-1 lebih tinggi dibandingkan 

Samurai-2, sehingga benih sorgum varietas Samurai-1 lebih cepat mengalami 

kemunduran. Persentase perkecambahan menurun seiring dengan meningkatnya 

intensitas pengusangan cepat pada benih sorgum. Pada penelitian Hussein et al. (2011) 

menunjukkan bahwa pengusangan cepat fisik pada suhu 45 ± 1 
0
C dan kelembaban 

relatif 100 % selama 3 dan 7 hari dapat menyebabkan penurunan viabilitas pada benih 

bunga matahari. Suhu dan kelembaban menyebabkan peningkatan enzim-enzim 

antioksidan di dalam benih bunga matahari.  Jika proses oksidasi yang terjadi saat 

pengusangan dapat memutuskan ikatan rangkap dari asam lemak tak jenuh dan 

menghasilkan radikal bebas yang dapat bereaksi dengan lipida menyebabkan rusaknya 

struktur membran sel benih. Saat membran sel benih sudah rusak akan terjadi 

percepatan kemunduran benih lebih awal.  

 Berdasarkan penelitian ini, diperkirakan pengusangan cepat nyata menurunkan 

viabilitas benih sorgum selama 6 hari.  Benih sorgum varietas Samurai-2 memiliki vigor 

genetik lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Samurai-1.  Benih sorgum varietas 

Samurai-1 memiliki daya simpan yang lebih rendah bila dibandingkan dengan varietas 

Samurai-2 yang ditunjukkan oleh persentase perkecambahan benih setelah diusangkan 

secara cepat selama 6 hari. 

 

KESIMPULAN  

 Pengusangan cepat selama 6 hari dapat menurunkan viabilitas benih sorgum dari 

kecambah normal total sebesar 85 % menjadi 60 %. Viabilitas benih Samurai-2 lebih 

tinggi daripada benih varietas Samurai-1, yang ditunjukkan oleh kecambah normal total, 

kecepatan perkecambahan, panjang kecambah normal, dan bobot kering kecambah 

normal. Pengaruh interaksi antara intensitas pengusangan cepat dan varietas sorgum 

menyebabkan penurunan viabilitas benih sorgum yang berbeda ditunjukkan oleh 

variabel kecepatan perkecambahan, yaitu sorgum varietas Samurai-2 tidak menurun 

sedangkan pada varietas Samurai-1 kecepatan perkecambahan menurun setelah benih 

diusangkan selama 6 hari. 
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